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A. Latar Belakang Penelitian  
Kegiatan belajar mengajar merupakan wahana bagi peserta didik dan 
pendidik untuk saling menambah, memperbaharui, atau sekedar bertukar pikiran 
mengenai pengetahuan. Belajar mengajar bukanlah kegiatan yang berjalan tanpa 
adanya maksud dan tujuan, melainkan suatu kegiatan yang didasarkan pada visi, 
misi, dan tujuan yang telah tersusun dan terencana dengan baik sebelumnya. 
Belajar mengajar sebagai suatu proses bagi peserta didik yang diharapkan di akhir 
proses tersebut diperoleh suatu hasil belajar. Untuk memeroleh hasil belajar 
tersebut diperlukan adanya evaluasi sebagai kegiatan mengukur keefektifan suatu 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru 
dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 
pembelajarannya (Arifin, 2016, hlm. 2).  
Djiwandono (2011, hlm. 14) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
bahasa, objek evaluasi hasil pembelajaran dititik beratkan pada tingkat 
penguasaan kemampuan bahasa yang telah berhasil dicapai oleh pembelajar. 
Kemampuan berbahasa tersebut meliputi: empat kemampuan berbahasa 
(menyimak, membaca, menulis, berbicara), kosakata, dan tata bahasa Indonesia. 
Salah satu kemampuan yang menjadi perhatian adalah kemampuan berbicara. 
Berbicara merupakan kegiatan memproduksi bunyi-bunyi bahasa. Tidak hanya 
sekedar memproduksi bahasa, tetapi ketika seseorang berbicara di saat itu pula 
pembicara menyampaikan pesan atau gagasan kepada lawan bicaranya atau 
pendengar. Sesuai dengan pernyataan Tarigan (2008, hlm. 16) bahwa berbicara 
adalah kemampuan dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan berbicara 
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Dalam penyusunan instrumen evaluasi bahasa hendaknya didukung dengan 
pendekatan pembelajaran berbahasa yang tepat. Salah satu sasaran evaluasi 
bahasa yaitu dalam ranah kompetensi komunikatif pembelajar. Kompetensi 
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komunikatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa sesuai 
dengan situasi nyata, baik secara reseptif maupun secara produktif (Kitao and 
Kitao, Kenji (1996) dalam Djiwandono, 2011, hlm. 28). Bentuk kemampuan 
komunikatif pembelajar yang aktif produktif, salah satunya adalah kemampuan 
berbicara. Sesuai dengan pernyataan Djiwandono (2011, hlm. 120), “kegiatan 
berbicara sebagai penggunaan kemampuan bahasa yang aktif-produktif”. Evaluasi 
kemampuan berbicara paling tepat dilaksanakan bukan sebagai tes objektif 
melainkan sebagai tes subjektif. Hendaknya penyusunan alat evaluasi kemampuan 
berbicara disesuaikan dengan pendekatan yang tepat.  
Pengembangan model evaluasi khususnya kemampuan berbicara dapat 
dikembangkan dengan berbagai pendekatan bahasa. Salah satunya dengan 
menerapkan pendekatan integratif. Djiwandono (2011, hlm. 22) menyebutkan 
bahwa pendekatan integratif lebih sesuai dengan kebutuhan dan praktek 
penyelenggaraan tes bahasa. Hal ini dikarenakan keterbatasan jangkauan 
penerapan tes diskret, walaupun dilandasi oleh pandangan terhadap hakikat 
bahasa yang sama. Integratif merupakan sifat integrasi yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai penggabungan aktivitas, program, atau 
komponen perangkat keras yang berbeda ke dalam satu unit fungsional. Dalam 
pembelajaran bahasa integrasi tersebut bervariasi mulai dari yang sederhana 
dalam bentuk gabungan antara satu jenis kemampuan bahasa dengan jenis 
kemampuan bahasa yang lain, atau satu unsur bahasa dengan bahasa yang lain, 
bahkan dapat pula bersifat lebih kompleks (Djiwandono, 2011, hlm. 24). 
Kegiatan berbicara dalam pembelajaran bahasa dilakukan di dalam lingkup 
kelas. Di mana siswa berperan sebagai pembicara dan siswa pula yang menjadi 
pendengar serta lawan bicara. Sesuai dengan penerapan kurikulum saat ini yaitu 
Kurikulum 2013, siswa diajak untuk lebih aktif dan komunikatif. Bukan guru yang 
banyak berbicara tetapi siswa yang lebih aktif berbicara di dalam kelas. Siswa 
yang mengamati, siswa yang menanya, siswa pula yang menyajikan. Sejalan 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
22 Tahun 2016 Bab II tentang karakteristik pembelajaran, disebutkan bahwa 
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“Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta”.  
Brown (2001, hlm. 271) membagi kemampuan berbicara menjadi enam 
kategori, antara lain: 1) tiruan (imitative), 2) intensif (intensive), 3) responsif 
(responsive), 4) dialog (transactional), 5) interpersonal (dialog), dan 6) extensif 
(monolog). Dari keenam kategori tersebut, peneliti tertarik pada dua kemampuan 
berbicara yaitu kategori tiga dan enam. Kemampuan berbicara responsif dan 
ekstensif (monolog), di mana pada kategori tersebut lebih tampak aktivitas dari 
kegiatan berbicara sebagai bentuk komunikasi, seperti menyampaikan pendapat, 
gagasan, atau informasi serta memungkinkan adanya komunikasi timbal balik 
pada satu kesatuan waktu. Dalam kompetensi berbahasa, siswa tidak hanya 
sekedar berunjuk kerja bahasa dengan meniru, mengulangi, menyebutkan seperti 
dalam teori, tetapi siswa juga memilih, mengreasi, dan mengonstruksi tuturan 
mereka lewat bahasa. Hal ini yang memungkinkan evaluasi kemampuan berbicara 
berpotensi dijadikan penilaian otentik. Nurgiyantoro (2016, hlm. 309) 
menyatakan bahwa tes kompetensi berbicara harus benar-benar mengukur kinerja 
berbahasa peserta didik. Selain itu, bahan yang dijadikan objek berbicara harus 
mencerminkan sesuatu yang ditemukan atau dibutuhkan dalam kehidupan secara 
nyata. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditekankan bahwa penilaian 
kemampuan berbicara tidak hanya terletak pada kompetensi linguistiknya saja, 
melainkan juga penguasaan terhadap materi yang dibahasakan. Untuk itu, 
diperlukan pula instrumen evaluasi yang sesuai untuk mengukur kemampuan 
berbicara tersebut.  
Menyusun evaluasi kemampuan berbicara berbeda halnya dengan 
menyusun evaluasi kemampuan menyimak dan membaca. Djiwandono (2011, 
hlm. 120) menyatakan bahwa kemampuan berbicara bukanlah  kemampuan yang 
dapat diukur dalam bentuk evaluasi objektif yang mensyaratkan adanya daftar 
atau kunci jawaban, melainkan menggunakan rambu-rambu penskoran sebagai 
indikator penilaiannya. Madsen dalam bukunya Techniques in Testing (1983, hlm. 
147) mengatakan bahwa: 
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The testing of speaking is widely regarded as the most challenging of all 
language exams to prepare, administer, and score. 
Tes kemampuan berbicara dianggap paling menantang dari semua jenis tes 
kebahasaan yang ada, baik dalam hal persiapan, pengelolaan, dan skor tes. Sifat 
dari keterampilan berbicara sendiri tidak dapat didefinisikan. Hal ini menjadi 
kesulitan dan tantangan tersendiri bagi peneliti dalam mengembangkan alat 
evaluasi yang sesuai untuk mengukur kemampuan berbicara siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Riya Windahayani (2013), yang 
melakukan penelitian pengembangan mengenai model evaluasi berbicara bahasa 
Jawa tingkat SMA. Hanya saja penelitian pengembangan dilakukan dalam lima 
tahap dan peneliti tidak sampai pada tahap uji coba produk. Sehingga produk 
belum diketahui efektivitasnya dalam pembelajaran sesungguhnya.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Model Evaluasi Kemampuan Berbicara Berbasis 
Pendekatan Integratif-Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 
Kelas VIII”. Diharapkan pengembangan alat evaluasi ini dapat mengukur 
kemampuan berbicara peserta didik sesuai dengan kompetensinya yang disajikan 
secara integratif-komunikatif.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana rancangan model evaluasi kemampuan berbicara berbasis 
pendekatan integratif-komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
SMP kelas VIII? 
2. Bagaimana pengembangan model evaluasi kemampuan berbicara berbasis 
pendekatan integratif-komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
SMP kelas VIII? 
3. Bagaimana respons guru dan siswa terhadap implementasi penerapan model 
evaluasi kemampuan berbicara berbasis pendekatan integratif-komunikatif 
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VIII yang sudah 
dikembangkan?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, terdapat uraian tujuan dalam 
penelitian ini, antara lain:  
1. untuk mengetahui rancangan model evaluasi kemampuan berbicara berbasis 
pendekatan integratif-komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
SMP kelas VIII; 
2. untuk mengetahui pengembangan model evaluasi kemampuan berbicara 
berbasis pendekatan integratif-komunikatif dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia SMP kelas VIII; dan 
3. untuk mengetahui respons guru dan siswa terhadap implementasi penerapan 
model evaluasi kemampuan berbicara berbasis pendekatan integratif-
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VIII yang 
sudah dikembangkan. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. Adapun 
uraiannya adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa model evaluasi 
kemampuan berbicara yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di dalam kelas. Model ini juga dapat 
dikembangkan sesuai kebutuhan dan perkembangan pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat bagi guru dan siswa. Guru dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai alternatif model evaluasi 
kemampuan berbicara. Penelitian ini juga membantu siswa dalam hal 
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E. Struktur Organisasi Penelitian 
Struktur organisasi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai 
berikut. 
1. Bab I Pendahuluan merupakan bab pengenalan yang terdiri dari latar 
belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi operasional, dan anggapan dasar. 
2. Bab II Landasan Teori merupakan pembahasan dan kajian mengenai berbagai 
teori yang berkaitan dengan variabel penelitian. 
3. Bab III Metodologi Penelitian menguraikan berbagai hal terkait dengan 
metode yang digunakan untuk mengambil data penelitian. Bab ini terdiri dari 
metode penelitian, rancangan penelitian, sumber data penelitian, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  
4. Bab IV Pembahasan merupakan penjabaran hasil pengkajian dari variabel 
penelitian. 
5. Bab V Simpulan dan Saran merupakan bab penutup yang berisi simpulan 
akhir penelitian serta berisi saran yang dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait  
dalam menindak lanjuti hasil penelitian ini.  
 
